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RINGKASAN

PENGARUH HOT DIPPING BAJA KARBON SS400 DALAM TIMAH (Pb)
TERHADAP LAJU KOROSI AIR LAUT
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 24 Februari 2018

Yanuar Putra Pratama; Dibimbing oleh Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T. dan 
Nurhabibah Paramilha Eka Utami, S.T., M.T.

THE INFLUENCE OF HOT DIPPING OF SS400 CARBON STEEL IN LEAD (Pb) 
TO THE RAT E ON THE SEA WATER CORROSION.

xxix + 72 halaman, 41 gambar, 11 tabel, 15 lampiran

RINGKASAN

Salah satu cara untuk mengatasi korosi adalah dengan pelapisan logam 
menggunakan logam lain, seperti baja karbon SS400 yang dilapisi timah dengan 
cara Hot Dipping. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh lama 
pencelupan baja karbon rendah SS400 dalam timah cair terhadap laju korosi dalam 
lingkungan air laut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. 
Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian komposisi kima, pengujian 
ketebalan, pengujian laju korosi, pengujian umur patah, pengujian struktur mikro, 
dan pengujian scanning electron microscopy (SEM). Pengujian pertama yaitu 
komposisi kimia baja, timah dan media korosif (air laut), hasil yang didapatkan 
adalah kandungan unsur karbon (C) pada baja tersebut sebanyak 0,145%, unsur Pb 
yang dikandung timah tersebut sebanyak 97,62%, sedangkan unsur Sn yang 
terkandung sebanyak 0,586%, dan kandungan yang paling mendominasi pada air 
laut yang diuji adalah unsur Klorida (Cl). Kedua pengujian ketebalan, hasilnya 
bahwa semakin lama waktu pencelupannya, maka semakin tebal lapisan spesimen 
yang didapatkan. Ketiga pengujian laju korosi, hasilnya semakin lama waktu 
proses pelapisan hot dipping, maka dapat membuat nilai laju korosinya menjadi 
semakin turun. Keempat pengujian umur patah, hasilnya lapisan timah (Pb) yang 
terdapat pada spesimen hot dipping mampu menghambat siklus patah dari 
spesimen. Kelima pengujian struktur mikro, terdapat intermetalik pada spesimen 
yang telah dilapisi timah (Pb). Dan terakhir pengujian SEM, terdapatnya 
interglanular pada permukaan patahan spesimen. Berdasarkan hasil analisis 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa timah (Pb) yang dipakai melapisi baja 
SS400 sangat bermanfaat untuk mencegah laju korosi.

Kata Kunci: Baja Karbon SS400, Timah (Pb), Hot Dipping,, Laju Korosi, Struktur 
Mikro, Umur Patah, SEM.
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF HOT DIPPING OF SS400 CARBON STEEL STEEL IN 
LEAD (Pb) TO THE RATE ON THE SEA WATER CORROSION 
Final Project, 24lh February 2018

Yanuar Putra Pratama; supervised by Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T. dan 
Nurhabibah Paramitha Eka Utami, S.T., M.T.

PENGARUH HOT DIPPING BAJA KARBON SS400 DALAM TIMAH (Pb) 
TERHADAP LAJU KOROSI AIR LAUT.

xxix + 72 pages, 41 pictures, 11 tables, 15 attachments

SUMMARY

One of corrosion control metode is coating metals using other metals, for 
example carbon Steel SS400 coated lead by Hot Dipping. The purpose of this 
study was to examine the effect of long dipping of SS400 low carbon Steel in 
licpiid lead o n corrosion rate in sea water environment. This research uses 
experimental research method. The tests consisted of testing of kima 
composition, thickness testing, corrosion rate testing, broken age test, 
microstructure testing, and scanning electron microscopy (SEM) testing. The 
first test is the Chemical composition of Steel, tin and corrosive media 
(seawater), the results obtained is the content of carbon (C) element in the Steel 
as much as 0.145%, the element of Pb contained tin is 97.62%, while the Sn 
element contained as much as 0.586%, and the most dominating content in sea 
water tested is the element Chloride (Cl). Both thickness tests, the result is that 
the longer the dyeing time, the thicker the specimen layer is obtained. Third, 
corrosion rate testing, the longer the time ofhot dipping coating process, it can 
make the value of corrosion rate becomes more decrease. Fourth test of broken 
age, the result oflead layer (Pb) found on hot dipping specimen able to inhibit 
the broken cycle of specimen. The five microstructure tests, there 
intermetallic on lead-coated specimens (Pb). And lastly SEM testing, 
interglanular presence on the surface of the specimen fracture. Based on the 
results of this research analysis can be concluded that the lead (Pb) used to 
coat SS400 Steel is very useful to prevent the rate of corrosion.

are

Keywords: SS400 Carbon Steel, Lead (Pb), Hot Dipping, Corrosion Rate, Micro 
Structure, Cycle, SEM.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pembangunan yang begitu

pesat, maka bertambah pula kebutuhan akan sebuah material. Salah satunya

baja yang merupakan bagian material yang dalam penggunaanya sebagai

komponen konstruksi. Baja sering mengalami kerusakan diantaranya

disebabkan karena korosi. Proses korosi terjadi karena beberapa faktor

diantaranya faktor lingkungan (temperatur, PH, konsentrasi elektrolit,

kecepatan elektrolit, dsb). Korosi yang teijadi menyebabkan terjadinya

perubahan fisik dan penurunan sifat mekanik pada baja sehingga menyebabkan

kerugian. Ketahanan suatu material bergantung dari jenis pembebanan pada

material tersebut. Kekuatan material dapat diketahui dari sifat mekanisnya,

dimana sifat mekanis tersebut antara lain adalah kemampuan menerima beban

larikan/tekanan, lengkung, kejutan dan penetrasi berupa kekerasan permukaan.

Untuk dapat mencegah terjadinya kegagalan material tersebut, salah satu cara
%

untuk mengatasinya adalah dengan pelapisan logam menggunakan logam lain, 

seperti baja karbon SS400 yang dilapisi timah (Pb) dengan cara Hot Dipping 

(Sulistijono, 2011).

Dalam kondisi standar, timah adalah logam lembut berwarna perak abu- 

abu. Timah sangat lunak (yang berarti bahwa hal itu dapat dipotong menjadi 

lembaran tipis) dan dapat dipoles agar bersinar. Timah dapat membentuk dua 

alotrop berbeda di bawah tekanan normal, antara lain timah putih dan timah 

abu-abu. Timah putih adalah bentuk logam timah yang paling akrab dengan 

kita. Timah abu-abu adalah non-logam dan merupakan bahan tepung berwarna 

abu-abu. Timah resistif (dapat melawan korosi) dari air. Hal ini memungkinkan 

untuk digunakan sebagai bahan pelapis untuk melindungi logam lainnya. Oleh 

karena itu, proposal skripsi dibuat dengan judul “PENGARUH HOT

1
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DIPPING BAJA KARBON SS400 DALAM TIMAH (Pb) TERHADAP 

LAJU KOROSI AIR LAUT”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja dan 

ketahanan korosi baja karbon rendah SS400 yang dilapisi oleh timah (Pb) 

dengan metode llot Dipping.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu:

Material yang digunakan adalah baja karbon rendah tipe SS400 dan 

akan dilapisi menggunakan timah (Pb).

Menguji laju korosi statik dan akibat beban dinamik.
Menguji pada suhu 427.4 °C hanya dilakukan pencelupan selama 1 dan 

3 menit.

Pengujian yang dilakukan:

a. Struktur Mikro

b. Siklus Patah

c. Komposisi Kimia

d. Ketebalan

e. SEM

1.

2.
o

4.

Di daerah terkorosi yang mengalami patah

Universitas Sriwijaya
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh lama pencelupan 

baja karbon rendah SS400 dalam timah cair terhadap laju korosi dalam 

lingkungan air laut.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian skripsi ini antara lain:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat 

terutama peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini.

b. Menjadi sumbangan atau masukan untuk teknologi pelapisan logam 

dalam hal pengendalian korosi.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini. penulis membual sistematika penulisan yang terdiri 

dari beberapa bab. dimana pada setiap bab terdapat uraian-uraian yang 

mencakup pembahasan proposal skripsi ini secara keseluruhan. Diantaranya 

adalah berikut:

BAB 1: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan serta sistematika 

penulisan.

BAB 2 : Berisikan dasar teori yang melandasi dilakukannya penelitian 

BAB 3 : Berisikan metodologi penelitian.

BAB 4 : Berisikan analisa dan pembahasan berdasarkan data hasil penilitian 

BAB 5 : Berisikan kesimpulan dan saran tentang data hasil penelitian yang 

telah dilakukan

Universitas Sriwijaya
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